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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah kota Kisaran dari awal
sampai  sekarang  hingga  menjadi  ibukota  Kabupaten  Asahan.  Penelitian  ini
merupakan  penelitian  heuristik  dengan  menggunakan  metode  penelitian
lapangan. Untuk mendapatkan data menggunakan teknik observasi, dokumentasi
dan wawancara yang menggunakan pedoman wawancara sebagai alatnya.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  kampung  yang  pertama  sekali
menjadi  cikal  bakal  sebagai  Kota  Kisaran  adalah  Kampung  Tebing.  Nama
Kampung Tebing muncul karena berada dikawasan Tebing di Sungai Silau yang
tinggi.  Penduduk  awal  Kampung  Tebing   adalah  orang-orang  Melayu  dan
daerah-daerah  disekitar  kampung  Tebing  di  huni  oleh  orang-orang  Batak.
Kemudian  setelah  masuknya  Belanda  mulailah  masuk  orang-orang  jawa  dan
orang-orang  Tionghoa  yang  bekerja  sebagai  kuli  Kontrak  di  perkebunan  milik
Belanda.   Nama  Kisaran  sendiri  berasal  dari  sebuah  Legenda  Kisaran  Naga,
tidak diketahui secara pasti tahun berapa muncul nama Kisaran menjadi Sebuah
Kota.  Kemajuan  Infrastruktur  di  Kota  Kisaran  karena  pembangunan  yang
dilakukan oleh Pemerintah Belanda ketika Menguasai Kisaran. Alat Transportasi
yang  digunakan  masyarakat  Kisaran  awalnya  berupa  sado,  sepeda,  kemudian  
adanya  mobil  digunakan  oleh  orang-orang  Belanda,  dan   muncul  Kereta  Api
pada Tahun 1915.  Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia
Nomor  19  tahun  1980  maka   pada  tanggah  20  Mei  1968  Ibukota  Kabupaten
Asahan dipindahkan dari Kotamadya Tanjung Balai ke Kota Kisaran. Pada tahun
1982, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 1982 Kota Kisaran
berubah menjadi  Kota  Administratif  sebagai  percobaan  untuk  berubah  menjadi
Kotamadya.  Tetapi  karena  tidak  memenuhi  persyaratan  untuk  menjadi
Kotamadya  akhirnya  pada  tahun  2003  sesuai  dengan  Peraturan  pemerintah
Nomor  33  tahun  2003  Kota  Administratif  Kisaran  dihapuskan  dan  kembali
sebagai Ibukota Kabupaten Asahan.


